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Article history: One manifestation of digitalization within the educational sector is the integration of
Submitted: 27 January 2026 Learning Management Systems (LMS) into the instructional process. This study aims
Final Revised: 11 February 2026 to synthesize and map the literature on the supporting factors for the successful
Accepted: 16 March 2026 implementation of LMS. The research employs a scoping review approach, with article
Published: 30 April 2026 selection conducted in accordance with the PRISMA 2020 framework. Based on 14
Keywords: articles that met the predefined inclusion criteria, five critical success factors for LMS
Educational Management implementation in schools were identified: (1) leadership and institutional
Implementation management; (2) infrastructure and facilities; (3) teacher acceptance and competence;

(4) parental and student support; and (5) school climate. These five factors are pivotal
and intrinsically interconnected. The school principal's leadership serves as the
primary catalyst for ensuring the sustainability of LMS implementation.
Furthermore, teacher competence must be optimized through professional development
and balanced by a supportive school climate. Additionally, parental participation and
student enthusiasm constitute significant facilitators in the implementation process.
These findings imply that an LMS provides schools with the opportunity to transition
toward a digital ecosystem by prioritizing school climate, establishing clear LMS
policies through effective leadership, and engaging both parents and students to
ensure the success of the pedagogical process.

Learning Management System

ABSTRAK

Salah satu bentuk digitalisasi dari sektor pendidikan adalah pengqunaan dari Learning
Management System (LMS) di pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis
dan memetakan literatur mengenai berbagai faktor pendukung bagi keberhasilan
implementasi LMS. Penelitian ini menggunakan pendekatan scoping review dengan
penyaringan artikel menggunakan metode PRISMA 2020. Berdasarkan 14 artikel yang
sudah memenuhi kriteria inklusi, ditemukan bahwa terdapat lima poin yang menjadi faktor
penting dalam keberhasilan implementasi LMS di sekolah, yaitu (1) Kepemimpinan dan
manajemen institusional; (2) Infrastruktur dan fasilitas; (3) Penerimaan dan kompetensi
guru; (4) Dukungan orang tua dan siswa; dan (5) Iklim sekolah. Lima faktor ini merupakan
kunci penting dan saling berhubungan satu sama lain. Faktor kepemimpinan dari kepala
sekolah merupakan penggerak utama agar implementasi LMS dapat berlanjut. Kemudian,
faktor kompetensi guru juga perlu dioptimalkan dengan pelatihan dan diseimbangkan
dengan iklim sekolah yang suportif. Selain itu, partisipasi orang tua dan antusiasme siswa
sekolah juga menjadi faktor pendukung dalam implementasi LMS. Temuan ini memberikan
implikasi bahwa LMS memberikan kesempatan bagi sekolah menuju ekosistem digital dengan
memprioritaskan iklim sekolah, kebijakan LMS yang jelas melalui kepemimpinan, serta
melibatkan orang tua dan siswa dalam keberhasilan LMS untuk keberhasilan proses belajar.

Kata kunci: Implementasi, Learning Management System, Manajemen Pendidikan
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PENDAHULUAN

Dalam era revolusi industri 4.0 dan era society 5.0, sektor pendidikan perlu
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan memperkuat tata kelola pendidikan secara menyeluruh (Sitorus, 2024).
Ditambah dengan adanya wabah COVID-19 yang berdampak pada dibatasinya kegiatan
dalam bidang pendidikan, baik itu dari jenjang sekolah maupun pendidikan tinggi, sehingga
menghalangi interaksi antara pengajar dan peserta didik (Alturki & Aldraiweesh, 2021). Hal
ini juga mendorong bidang pendidikan untuk dilakukannya digitalisasi (Hermawansyah,
2021).

Salah satu digitalisasi dalam pembelajaran adalah dengan menggunakan Learning
Management System (LMS). Penggunaan LMS di bidang pendidikan dapat menjadi salah
satu cara dalam menghadapi tantangan pendidikan selama wabah COVID-19 serta
penggunaannya yang menjadi semakin pesat pasca wabah COVID-19 (Guo & Lee, 2023).
LMS sendiri merupakan sebuah web aplikasi yang dibuat untuk mewadahi konten
pembelajaran, interaksi peserta didik, alat asesmen, serta kemajuan laporan dalam
pembelajaran dan aktivitas peserta didik (Fadholi et al., 2023). LMS dapat digunakan untuk
menyampaikan, memantau, dan mengelola kegiatan pelatihan dan/atau pendidikan (Guo &
Lee, 2023). Selain itu, LMS dapat membantu pengajar untuk merencanakan, mengatur
aktivitas belajar peserta didik, melakukan absensi, evaluasi, dan mengatur penilaian (Fadholi
et al., 2023).

Dalam perkembangannya, awalnya terdapat perangkat lunak FirstClass yang diyakini
sebagai LMS pertama yang dibuat pada tahun 1990 oleh SoftArc (Agagci, 2017). FirstClass
merupakan perangkat lunak yang memiliki berbagai fitur, seperti konferensi daring, dan
email (Agagci, 2017). Kemudian, berbagai LMS lain mulai berkembang, misalnya Blackboard
LLC yang muncul pada tahun 1997 (Walker & Lindner, 2015), lalu Moodle yang berdiri pada
tahun 2002 (Walker & Lindner, 2015), Sakai yang berdiri pada tahun 2005 (Walker & Lindner,
2015), dan Canvas yang berdiri pada tahun 2008 (MoodleDocs, dalam Al-Dhief et al., 2024).

Penggunaan LMS dengan maksimal di sekolah dapat membentuk pola belajar peserta
didik menjadi lebih mandiri, fleksibel dan interaktif (Widadi & Rusydiyah, 2025). Apabila
penggunaan LMS dapat dimaksimalkan dengan baik di sekolah, maka LMS dapat menjadi
teknologi penunjang yang baik dalam mendukung proses belajar mengajar serta
meningkatkan interaksi antara guru dan peserta didik melalui kinerja kolaboratif dalam
proses pembelajaran (Saputri, 2021).

Meskipun LMS sendiri memiliki manfaat, masih terdapat permasalahan dalam
mengadopsi implementasi LMS di sekolah-sekolah. Adanya kesulitan akses internet, teknis,
infrastruktur, manajerial, kebaruan aplikasi, usia guru, serta belum optimalnya guru dalam
menggunakan LMS membuat pengembangan LMS di sekolah menjadi terhambat (Afnianda,
2025; Kurniawan et al., 2023). Selain itu, terdapat pula kendala lainnya, seperti kurang
disiplin dan adanya ketentuan LMS yang kurang sesuai dengan program akademik tertentu,
kurangnya kontrol guru dan komunikasi yang baik, serta kurangnya penerimaan dan
kesiapan untuk menggunakan LMS (Prahani et al., 2022). Apabila LMS kurang
diimplementasikan dengan baik, maka akan menghambat proses belajar peserta didik,
seperti menurunnya keterikatan (engagement) peserta didik dan menurunnya kedisiplinan,
serta pemanfaatan fitur LMS yang menjadi kurang optimal (Hadi et al., 2025; Orji et al,,
2025). Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung untuk
memastikan keberhasilan implementasi LMS.

Selain itu, saat ini LMS lebih banyak digunakan oleh perguruan tinggi, yang
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dibuktikan dari sekitar 99% pendidikan tinggi memiliki sistem LMS, dan 85% dari institusi
benar-benar menggunakan LMS tersebut (Al-Nuaimi & Al-Emran, 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa implementasi LMS pada tingkat sekolah lebih menantang
dibandingkan dengan implementasi di pendidikan tinggi dikarenakan adanya perbedaan
karakteristik antara tingkat sekolah dan pendidikan tinggi. Berikut ini adalah perbandingan
implementasi LMS pada tingkat pendidikan tinggi dan sekolah yang dipaparkan pada tabel
di bawah ini:

Tabel 1. Urgensi Perbedaan Implementasi Pendidikan Tinggi dan Tingkat Sekolah

Aspek Implementasi Tingkat Pendidikan Tinggi Tingkat Sekolah
. . Sangat tinggi (99 % memiliki Masih banyak kendala dan
Tingkat Adopsi LMS 1 g "85/ 1 VIS aktif digunakan) belum optimal

Rendah, bergantung pada
guru dan orang tua
Peran Pengajar/Guru Sebagai fasilitator Pemandu intensif
Keterlibatan orang tua Minimal Sangat signifikan
Sumber: Afnianda (2025); Al-Nuaimi dan Al-Emran (2021); Himmawan dan Purnamasari, (2025);
Kurniawan et al. (2023); Prahani et al. (2022)

Kemandirian Pembelajar ~ Tinggi, mahasiswa lebih mandiri

Menurut Himmawan dan Purnamasari (2025), dalam implementasi LMS di tingkat
pendidikan tinggi, mahasiswa lebih mandiri, memiliki pendekatan pembelajaran yang
berbasis penelitian, analisis, dan kolaborasi, pengajar hanya berperan sebagai fasilitator, serta
peran orang tua yang minimal. Berbeda dengan siswa sekolah yang lebih bergantung pada
guru dan orang tua, memerlukan pendekatan pembelajaran dasar dan interaktif, adanya
guru yang harus memandu secara intens, serta peran orang tua yang sangat signifikan
(Himmawan & Purnamasari, 2025). Oleh karena itu, tidak semua strategi implementasi LMS
di pendidikan tinggi dapat diterapkan secara langsung pada tingkat sekolah dasar dan
menengah.

Pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor pendukung penting agar
implementasi LMS di sekolah dapat berjalan dengan maksimal dan berkelanjutan. Namun,
literatur saat ini masih terbatas pada strategi LMS pada tingkat pendidikan tinggi (Alomari
et al., 2020; Jarry Jr, 2025, Tunsisa & Demissie, 2024). Selain itu, penelitian tentang
penggunaan LMS masih tersebar, sehingga diperlukan sintesis yang memetakan faktor-
faktor pendukung dalam keberhasilan implementasi LMS dalam konteks manajemen sekolah
dasar dan menengah. Perbedaan konteks dalam penelitian terdahulu disajikan pada tabel 2
di bawah ini:

Tabel 2. Urgensi Mengenai Penelitian Terdahulu

Sumber Fokus Kont.e!<s Kesenjangan
Penelitian
Berfokus pada dampak Dalam peneh.tlan.m%, Flltemukan
: bahwa efikasi diri dapat
faktor manusia

mempengaruhi efektivitas LMS.

Alomari et al. terhadap efektivitas Pendidikan Namun, Di tingkat sekolah dasar dan
(LMS) dalam o . oL g

(2020) . Tinggi menengah, siswa memiliki tingkat

lingkungan . . .
. kemandirian teknologi yang lebih

pembelajaran blended .
: rendah, sehingga kebutuhan akan
learning.

bimbingan akan jauh lebih besar
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Konteks Kesenjangan

Sumber Fokus Penelitian

daripada perguruan tinggi.
LMS di pendidikan tinggi sangat
dipengaruhi oleh pengaruh sosial,
Berfokus pada tingkat persepsi positif terhadap kemudahan
adopsi dan pola penggunaan platform (misalnya
penggunaan Learning Google Classroom). Namun, untuk

Jarry Jr (2024)  Management System T?;nilgi(:‘?ta implementasi di tingkat sekolah,
(LMS) di kalangan 58 diperlukan adaptasi strategis yang
pengajar dan mencakup dukungan orang tua,
mahasiswa. penyederhanaan sistem LMS bagi
siswa, serta pelatihan guru yang
disesuaikan dengan kelompok usia.
LMS efektif meningkatkan efisiensi
belajar melalui kemudahan akses
Berfokus pada evaluasi materi jika didukung infrastruktur
Tunsisa dan kegunaan (usability) dan pelatihan memadai. Namun,
Demissie sistem manajemen Pendidikan untuk tingkat SD dan menengah,
(2024) pembelajaran Tinggi diperlukan penyederhanaan sistem
elektronik (e-LMS) dari serta peran aktif orang tua dan guru
perspektif mahasiswa. dalam mendampingi siswa yang

memiliki keterbatasan keterampilan
teknis dibandingkan mahasiswa.

Berdasarkan kesenjangan yang ada, penelitian ini bertujuan untuk menyintesis dan
memetakan bukti literatur mengenai faktor-faktor pendukung dalam mengimplementasikan
Learning Management System (LMS) pada manajemen pendidikan sekolah dasar dan
menengah. Hal ini dilakukan untuk memberikan panduan strategis bagi pengambil
kebijakan di tingkat sekolah dasar dan menengah, khususnya dalam pengembangan LMS.
Oleh karena itu, peneliti memiliki satu pertanyaan penelitian utama, yaitu “Bagaimana bukti
literatur saat ini memetakan faktor-faktor pendukung yang memengaruhi keberhasilan
implementasi Learning Management System (LMS) pada manajemen pendidikan di tingkat
sekolah dasar dan menengah?”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan studi tinjauan pustaka dalam bentuk scoping review.
Scoping review sendiri merupakan metode yang bertujuan untuk memberikan gambaran
umum dari cakupan yang ada dan menjelaskan bukti dari topik yang ditentukan (Logan et
al., 2024). Peneliti melakukan langkah-langkah penelitian berdasarkan tahapan scoping review
dari JBI (Joanna Briggs Institute) (Pollock et al., 2024). Tahapan tersebut disajikan pada
gambar 1 di bawabh ini:
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4 )
Menyelaraskan tujuan dan Mengekstrasi artikel lisis hasil
pertanyaan penelitian penelitian/sumber Menganalisis hasi
literatur
B B R
4 4 ) 4 )
Mengembangkan Memilih artikel
kriteria inklusi sesuai o .
dengan tujuan dan penel;@an/sumber Melaporkan hasil
pertanyaan penelitian tteratur
J— N W
(Menjeltaskan pendekatan yang ) Menjelaskan hasil dan
direncanakan untuk Mencari artikel kaitannya dengan tujuan
;emzhhan, ekstr ak;: '3"311251 penelitian/sumber penelitian, membuat
a’;;z_i.’gf ;es;gta; iz:izne literatur kesimpulan, dan menjelaskan
P dal yang cigun implikasi temuan penelitian
\ alam scoping review )

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah: (1) Artikel penelitian dari jurnal
bereputasi; (2) artikel dengan Bahasa Indonesia dan Inggris; (3) Artikel yang terbit 5 tahun
terakhir (2020-2025); (4) Artikel yang memiliki topik tentang keberhasilan penggunaan LMS
dalam manajemen pendidikan sekolah dasar dan menengah; (5) Partisipan yang masuk ke
dalam kriteria dapat berupa pihak guru dan siswa sekolah formal; dan (6) artikel yang
masuk ke dalam open access. Sedangkan kriteria ekslusi dalam penelitian ini adalah: (1)
Dokumen selain artikel penelitian; (2) Artikel yang bukan diterbitkan dari jurnal bereputasi
(3) Artikel diluar Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris; (4) Artikel yang terbit lebih dari 5
tahun terakhir; (5) Artikel yang membahas konteks diluar LMS pada siswa atau guru di
tingkat sekolah dasar dan menengah; dan (6) Artikel yang tidak open access.

Pencarian artikel dilakukan dengan menggunakan mesin pencari artikel ilmiah seperti
Google Scholar, Science Direct, Clarivate Web of Science (WOS), JSTOR, dan Proquest. Proses
pencarian menggunakan tema dan kata kunci seperti yang sudah dijabarkan pada tabel 1 di
bawah ini:

Tabel 3. Tema dan Kata Kunci Pencarian Artikel
Kata Kunci Bahasa Indonesia Kata Kunci Bahasa Inggris
Learning Management System
usage, LMS effectiveness, e-
learning management

Tema

Implementasi Learning
Management System

Penggunaan LMS, efektivitas
LMS, manajemen e-learning

Faktor pendukung LMS

Manajemen pendidikan
sekolah dasar dan
menengah

Dukungan teknologi, kesiapan
pengguna, kompetensi guru,
pelatihan, kebijakan sekolah,

budaya sekolah
Kepemimpinan sekolah,
manajemen pendidikan,
manajemen administrasi sekolah,
manajemen pembelajaran,
manajemen sekolah dasar,
manajemen sekolah menengah

Technological support, user
readiness, teacher competence,
training, school policy, school

culture
School management, educational
management, school
administration management,
elementary school management,
middle school management, high
school management
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Berdasarkan tema dan kata kunci dari tabel 1, dilakukan pencarian menggunakan
boolean yaitu “("penggunaan LMS" OR "efektivitas LMS" OR "manajemen e-learning") AND
("dukungan teknologi" OR "kesiapan pengguna" OR "kompetensi guru" OR "pelatihan" OR
"kebijakan sekolah" OR "budaya sekolah") AND ("kepemimpinan sekolah" OR '"manajemen
pendidikan" OR "manajemen administrasi sekolah" OR "manajemen pembelajaran" OR "manajemen
sekolah dasar" OR "manajemen sekolah menengah")” untuk pencarian dalam Bahasa Indonesia
dan “("Learning Management System wusage" OR "LMS effectiveness" OR 'e-learning
management") AND ("technological support" OR "user readiness" OR "teacher competence" OR
"training" OR "school policy" OR "school culture") AND ("school management" OR "educational
management" OR "school administration management" OR "elementary school management" OR
"middle school management" OR “high school management”)” untuk pencarian dalam Bahasa
Inggris.

Kemudian dilakukan penyeleksian artikel penelitian berdasarkan PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) (Page et al., 2021). Hasil
penyeleksian artikel menggunakan PRISMA disajikan pada gambar 2 sebagai berikut:

[ Identification of studies via databases and registers ]
)
- Records identified from*: Records removed before
o GS Bahasa Indo = 614 -
= o screening:
© GS Bahasa Inggris = 690 :
[3) . ) > » Duplicate records removed
= Science Direct = 80 > (n = 46)
§ (F;Zg\lllaets; \7\/%)035 -1 Records marked as ineligible
= n = 1490 by automation tools (n = 496)
—J
v
)
Records screened » | Records excluded**
(n=948) (n = 549)
v
Reports sought for retrieval Reports not retrieved
—
=) (n=399) (n=338)
=
[}
D
O
(%]
Reports assessed for eligibility
(n=61) Reports excluded:
Not meeting the criteria (n =
47)
—
v
g Studies included in review
El (n=14)
[S]
=

Gambar 2. Diagram PRISMA 2020

Berdasarkan hasil penyaringan artikel berdasarkan PRISMA, ditemukan 1490 sumber
dari berbagai mesin pencarian. Dari 1490 sumber, dilakukan penyaringan dari mesin pencari,
judul, abstrak, dan keseluruhan artikel. Peneliti menggunakan aplikasi tambahan berupa
Google Sheets dan Zotero untuk membantu dalam proses pemilihan sumber literatur,
sehingga terdapat 14 artikel yang masuk ke dalam kriteria untuk ditinjau.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Setelah melalui tahapan penyaringan sumber literatur berdasarkan PRISMA 2020,
terdapat 14 artikel yang memenuhi kriteria inklusi penelitian. Kemudian sumber-sumber
yang terpilih akan dilakukan proses ekstrasi untuk memetakan tujuan penelitian, metode,
dan hasil penelitiannya. Hasil ekstraksi disajikan pada tabel 4 di bawah ini:
Tabel 4. Hasil Scoping Review

Nama Peneliti Tujuan Penelitian Metode Hasil
Mendeskripsikan Deskriptif Manajemen mencakup
manajemen e-learning den fn persiapan fasilitas, pelatihan
Singal et al. (perencanaan, on de%(a tan (Office 365), dan
(2021) pengorganisasian, dan pkualita tif pengorganisasian peran unit
evaluasi) di sekolah miah sekolah yang jelas sebagai kunci
menengah pertama. ] keberhasilan.
Mencevaluasi efektivitas Metode Google Classroom memiliki
Coo %e Classroom sebacai campuran efektivitas 84% dan tingkat
Gobang et al. LMSg Jalam menineka tki n (mixed interaksi 86%, serta mampu
(2025) interaksi siswagdan methods) memperkuat keterlibatan
eneaiar kuantitatif dan (engagement) dalam
pengajar. kualitatif. pembelajaran.
Menyelidiki efektivitas Kualitatif LMS memfasilitasi pembelajaran
LMS dalam diklat daring denean studi terstruktur dan akses sumber
Iriani et al. (2025) untuk meningkatkan Easus daya pendidikan, yang
keterampilan pedagogik . meningkatkan organisasi serta
fenomenologi. . . . .
guru. interaksi praktik mengajar guru.
Meneanalisis Moodle efektif untuk tugas dan
Nadia dan ‘m lemergltasi Moodle Kualitatif diskusi, namun terhambat oleh
Krishantoro P LMS. faktor (wawancara,  akses perangkat siswa, koneksi
(2025) endukun ’/ enchambat observasi, dan internet tidak stabil, dan
I:;er ta ersg sﬁ egn una ’ survei). perlunya pelatihan guru lebih
persepst pengguna. lanjut.
hanﬁi?;irfsfrfsgfe?;an Kualitatif 56,1% siswa mengalami kendala
Sunariyo dan o rak 'aﬂh dari n] dengan survei  teknis (perangkat dan kuota),
Suwandana m e]m u]nakan Co é’y le deskriptif namun secara umum tidak
(2021) Clasgfoom ada magta terhadap 139  kesulitan mengoperasikan fitur-
pelajaraI?Fisika siswa. fitur dasar LMS.
Menentukan implementasi Kuantitatif . ﬁlc)ulzkur:ﬁinbseik(;ﬁlhafjﬁ Seci]:i tif
LMS dalam deskriptif Y BUTH DETpeng P
. pengembangan dengan signifikan terhe‘idap .
Ajt (2023) keprofesian berkelanjutan  analisis SEM Eﬁlsgﬁzz?fﬁ r:l t(i Irzarr:zili:;
(continuous professional menggunakan ’ .
dukungan teknis dan faktor
development) guru. SmartPLS.
guru.
Mendeskripsikan Kualitatif Implementasi mencakup
impl tasi ‘il deskriotif perencanaan SOP dan platform
plementasi smart class, eskripti . .
. . Jelajah Ilmu. Faktor pendukung;:
Dini et al. (2025) faktor (observasi, 1
duk hamb dukungan kepsek, fasilitas,
pendukung/penghambat, wawancara, antusiasme siswa, dan peran
serta hasil belajar siswa. ~ dokumentasi). ’

orang tua.
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Nama Peneliti Tujuan Penelitian Metode Hasil
T
Hulaifi et al. dampaknya terhadap mle;l;insIEiei monitoring. Hambatan utama
(2025) efektivitas pep}be}a]aran di terhadap 150 .adalah keterbatgsa.n _akses
berbagai jenjang responden internet dan variasi tingkat
pendidikan. p ) literasi digital.
‘ ‘ Kualitatif Integrasi LMS mgnmgkatkan
Menggali strategi sekolah denean pemahaman siswa dan
Suwandarietal.  dalam mengintegrasikan on deia tan mempercepat proses asesmen.
(2025) LMS untuk transformasi p studi Tantangan meliputi motivasi
asesmen belajar siswa. . guru dan fasilitas internet
deskriptif.
sekolah.
Kepala sekolah memberikan
Mengetahui dukungan dukungan berupa kebijakan
Paslah dan . . -
kepala sekolah dalam Deskriptif operasional, subsidi kuota
Darussyamsu . . o . .
(2020) pembelajaran daring kualitatif. internet, dan penyediaan
biologi di masa pandemi. fasilitas teknologi bagi guru dan
siswa.
Menyelidiki dampak Kuantitatif Gu.r 4 meml.hk% sikap p.o.smf.'
. Iklim apresiasi dan fasilitasi
Sulasmi dan faktor eksternal terhadap (survei belajar berhubungan signifikan
penerimaan teknologi lapangan dan
Dalle (2022) - ) . dengan kegunaan dan
pendidikan di kalangan analisis kemudahan peneeunaan
guru SMP. SmartPLS). pengs
teknologi.
Mengkaji peran Kuantitatif Manajemen pendidikan
. 1 (pengelolaan sumber daya dan
manajemen pendidikan dengan o
kepemimpinan) berpengaruh

Muliadi (2025) dalam meningkatkan metode survei L .
. . . . signifikan terhadap efektivitas

efektivitas pembelajaran ~ dan uji regresi . .

. . oy penggunaan e-learning di

berbasis e-learning. linier.
madrasah.
Menguji faktor yang o Manfaat yang diharapkan,
. Kuantitatif kemudahan penggunaan, dan
Alsakka dan mempengaruhi niat guru . . .
. : (survei keterjangkauan biaya adalah
Orabi (2023) dalam mengadopsi e- o ;
) . deskriptif). penentu utama niat guru
learning di sekolah. . .
mengadopsi platform daring.
Kepsek berperan sebagai agen
Meng‘anayms peran Kualitatif perubahe.m n}elalul
. kepemimpinan kepala kepemimpinan
Wijaya dan dengan . .
e sekolah dalam . transformasional, kolaborasi,
Nuraini (2025) metode studi .

membangun budaya Kasus dan kemitraan dengan orang

digital di sekolah dasar.

tua untuk membangun budaya
digital.

Berdasarkan tinjauan terhadap 14 artikel, faktor-faktor pendukung implementasi LMS
dalam manajemen pendidikan dapat dikelompokkan menjadi lima poin utama:

1. Kepemimpinan dan manajemen institusional. Dalam hal ini, peran kepala sekolah sangat
penting sebagai agen perubahan yang memberikan dukungan kebijakan, penyusunan
SOP, serta motivasi melalui kepemimpinan transformasional (Dini et al., 2025; Paslah &
Darussyamsu, 2020; Wijaya & Nuraini, 2025). Manajemen yang efektif dalam mengelola
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sumber daya sekolah berkorelasi langsung dengan efektivitas pembelajaran berbasis
LMS (Muliadi, 2025).

2. Infrastruktur dan fasilitas teknologi. Perlunya ketersediaan perangkat digital, akses
internet yang stabil, serta platform yang memadai (misalnya Moodle, Google Classroom,
Jelajah Ilmu) merupakan fasilitas yang harus ada (Dini et al., 2025; Gobang et al., 2025;
Nadia & Krishantoro, 2025; Sunariyo & Suwandana, 2021). Keterbatasan di aspek ini
sering kali menjadi penghambat utama bagi siswa dan guru (Hulaifi et al.,, 2025;
Suwandari et al., 2025).

3. Penerimaan dan kompetensi guru. Niat guru untuk menggunakan LMS dipengaruhi
oleh persepsi mengenai kemudahan penggunaan (ease of use) dan manfaat yang
dirasakan (perceived usefulness) (Alsakka & Orabi, 2023; Sulasmi & Dalle, 2022). Pelatihan
kompetensi digital secara berkala dapat menjadi faktor untuk mengurangi kesenjangan
literasi digital (Aji, 2023; Hulaifi et al., 2025; Iriani et al., 2025).

4. Dukungan orang tua dan siswa. Adanya dukungan dari orang tua dan antusiasme siswa
dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk implementasi LMS (Alsakka &
Orabi, 2023; Dini et al., 2025).

5. Iklim sekolah. Adanya budaya apresiasi dan fasilitas belajar di lingkungan sekolah
membuat guru lebih terbuka dalam melakukan eksperimen teknologi dan refleksi
terhadap metode mengajar mereka (Sulasmi & Dalle, 2022).

Pembahasan

Scoping review yang dilakukan bertujuan untuk menyintesis dan memetakan faktor-
faktor pendukung dalam implementasi LMS di sekolah. Berdasarkan 14 artikel, terdapat lima
poin yang menjadi penentu keberhasilan LMS di sekolah, yaitu kepemimpinan dan
manajemen institusional; infrastruktur dan fasilitas teknologi; penerimaan dan kompetensi
guru; dukungan orang tua dan siswa; serta iklim sekolah.

Berdasarkan lima poin tersebut, sintesis dari scoping review menunjukkan bahwa
kepemimpinan dan manajemen institusional merupakan kunci utama dari faktor pendukung
LMS agar dapat terimplementasi dengan baik. Meskipun infrastruktur merupakan salah satu
hal yang menjadi hambatan utama, kompetensi guru, dan poin lainnya juga penting dalam
implementasi LMS, namun tanpa adanya dukungan kebijakan dari manajemen institusional,
maka adopsi LMS cenderung tidak dapat berlanjut. Peran yang menjadi pemimpin sekolah,
yaitu kepala sekolah, memegang peran penting dalam memberikan kebijakan, SOP, subsidi
internet, dan memfasilitasi kebutuhan teknologi kepada guru dan siswa (Dini et al., 2025;
Paslah & Darussyamsu, 2020; Wijaya & Nuraini, 2025).

Peran kunci dari kepala sekolah juga diperkuat dari hasil penelitian dari (Suherman et
al, 2025), yang menemukan bahwa kepala sekolah dapat mewujudkan digitalisasi
pendidikan melalui empat hal. Pertama, menjadi pengaruh ideal/teladan dengan menjadi
figur yang mempelopori administrasi berbasis digital dan mengarahkan staf sekolah untuk
mengikuti perkembangan teknologi. Kedua, kepala sekolah dapat mengkomunikasikan
transformasi digital secara konsisten untuk memicu inovasi guru. Ketiga, kepala sekolah
dapat memfasilitasi ruang untuk guru agar mereka dapat mengeksplorasi berbagai platform
digital. Keempat, kepala sekolah dapat menyediakan dukungan dan bimbingan informal
bagi guru untuk menghadapi hambatan literasi digital. Oleh karena itu, empat peran kepala
sekolah tersebut adalah penentu utama dalam keberhasilan implementasi LMS. Tanpa
keterlibatan aktif kepala sekolah, maka LMS hanya akan menjadi alat administratif dan LMS
tidak dapat membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.
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Kemudian, keberhasilan adopsi LMS ditentukan oleh persepsi kemudahan (perceived
ease of use) dan persepsi kebermanfaatan (perceived usefulness) (Alsakka & Orabi, 2023;
Sulasmi & Dalle, 2022). Oleh karena itu, penting dilakukan pelatihan berkelanjutan untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam mengimplementasikan LMS dalam proses
pembelajaran. Namun, pelatihan saja tidaklah cukup untuk keberhasilan LMS. Selain
pelatihan, dibutuhkan juga iklim sekolah, seperti adanya budaya apresiasi kepada guru agar
mereka lebih berani mencoba teknologi tanpa takut salah. Adanya apresiasi berupa
dorongan dan motivasi, terutama dari pimpinan sekolah ke guru dapat meningkatkan
literasi digital dan keinginan guru untuk mengeksplorasi dan menerapkan perangkat
teknologi dalam kegiatan belajar mengajar (Nurrochman et al.,, 2023). Oleh karena itu,
kesuksesan implementasi LMS bukan hanya dilihat dari adanya peningkatan kemampuan
guru, namun juga perlu diimbangi dengan kematangan emosional penggunanya melalui
iklim sekolah yang suportif, sehingga LMS dapat terintegrasi dalam pembelajaran sehari-hari
di sekolah.

Keberhasilan implementasi LMS juga tidak dapat dilepaskan dari dukungan
eksternal, terutama adanya dukungan dari orang tua dan antusiasme siswa (Alsakka &
Orabi, 2023; Dini et al., 2025). Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa LMS bisa
berfungsi sebagai jembatan yang memungkinkan orang tua terlibat lebih terhadap progres
belajar anak. Orang tua dapat mendampingi dan memantau proses pembelajaran
anak/siswa, memotivasi siswa untuk aktif di proses belajar, serta dapat membantu kendala
teknis yang dialami oleh siswa selama menggunakan teknologi yang digunakan (Suryana &
Aulia, 2021). Kemudian, apabila siswa merasa bahwa sebuah sistem mudah untuk
digunakan di dalam proses pembelajaran mereka, maka semakin tinggi juga minat mereka
untuk terus menggunakan sistem bersebut (Listiyono et al., 2022). Hal ini mengindikasikan
bahwa kemudahan penggunaan dapat menjadi penentu penggunaan teknologi di sekolah
akan diadopsi oleh siswa atau tidak. Dengan demikian, faktor pendukung dalam
implementasi LMS di sekolah adalah sinergi antara kemudahan penggunaan dari siswa dan
partisipasi aktif dari orang tua.

KESIMPULAN

Berdasarkan scoping review, terdapat lima faktor utama pendukung implementasi LMS
dalam manajemen pendidikan: (1) Kepemimpinan dan manajemen institusional; (2)
Infrastruktur dan fasilitas; (3) Penerimaan dan kompetensi guru; (4) Dukungan orang tua
dan siswa; dan (5) Iklim sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah bertindak sebagai
penggerak utama. Kemudian, aspek psikologis seperti persepsi dan budaya apresiasi kepada
guru dapat menjadi penentu keberlanjutan LMS. Selain itu, sinergi oleh pihak lain, seperti
orang tua dan siswa juga penting dalam keberhasilan LMS.

Implementasi LMS dapat membuka kesempatan bagi sekolah untuk menuju
ekosistem digital yang lebih terbuka. Keberhasilan implementasi menuntut sekolah untuk
tidak hanya berfokus pada fasilitas fisik, tetapi juga memprioritaskan kebijakan yang jelas
dan iklim sekolah yang saling mendukung. LMS dapat menjadikan orang tua untuk ikut
terlibat dalam memantau progres belajar siswa secara nyata.

Penelitian ini terbatas pada identifikasi faktor pendukung berdasarkan literatur yang
terpilih, sehingga hasil yang ditemukan sangat bergantung pada konteks penelitian dari
literatur tersebut. Selain itu, penelitian ini masih berfokus pada pemetaan faktor secara luas
tanpa evaluasi mendalam terhadap efektivitas jangka panjang berbagai platform LMS atau
membandingkan secara spesifik antar jenjang pendidikan. Oleh karena itu, penelitian
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selanjutnya disarankan untuk melakukan studi komparatif implementasi LMS pada jenjang
yang berbeda atau masing-masing platform LMS di sekolah.
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